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A. Konsonan Tunggal

Huruf Arab Nama Huruf Latin Keterangan
i Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan
- Ba’ B Be
< T2’ T Te
& Sa S Es titik atas
z Jjim J Je
C Ha’ h Ha titik di bawah
e Kha’ Kh Ka dan ha
a Dal D De
A 7al V4 Zet titik di atas
B Ra’ R Er
B) Zai Z Zet
o Sin S Es
o SyIn Sy Es dan ye
) Sad S Es titik di bawah
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U Dad d De titik di bawah
I Ta’ T Te titik di bawah
I za’ Z Zet titik di bawah
& ‘Ayn Koma terbalik (di atas)
¢ Gayn G Ge
- Fa’ F Ef
S Qaf Q Qi
| Kaf K Ka
J Lam L El
2 Mim M Em
) Niin N En
K} Waw W We
o Ha’ H Ha
3 Hamzah Apostrof
& Ya' X Ye

B. Konsonan Rangkap
Konsonan rangkap termasuk tanda syaddah, ditulis rangkap, contoh:
oinia ditulis muta aqqidin

s ditulis ‘iddah

C. Ta’ Marbutah di Akhir Kata

1. Bila dimatikan ditulis h:
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4 ditulis hibah
45 ditulis jizyah
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah
terserap ke dalam bahasa Indonesia seperti zakat, shalat dan
sebagainya, kecuali dikehendaki lafal aslinya).

2. Bila dihidupkan karena berangkaian dengan kata lain, ditulis t, contoh:
& dexs ditulis ni'matullah

kil 385 ditulis zakatul-figri

D. Vokal Pendek
3 (fathah) ditulis a contoh <)<= ditulis daraba
¢ (kasrah) ditulis i contoh a¢? ditulis fahima

L(dammah) ditulis u contoh <= ditulis kutiba
E. Vokal Panjang

1. Fathah+alif, ditulis a (garis di atas)

Llals ditulis jahiliyyah
2. Fathah+alif magsir, ditulis a (garis di atas)

= ditulis yas’a
3. Kasrah+ya’ mati, ditulis T (garis di atas)

2 ditulis majid
4. Dammah+wau mati, ditulis @ (garis di atas)

o= A ditulis furad



F. Vokal-vokal Rangkap
1. Fathah dan ya mati ditulis ai, contoh:
S ditulis bainakum
2. Fathah dan wau mati ditulis au, contoh:

J& ditulis gaul

G. Vokal-vokal yang Berurutan dalam Satu Kata, Dipisahkan dengan
Apostrof (¢)
&l ditulis a ‘antum
< ael ditulis u ‘iddat

&3S ol ditulis la ‘in syakartum

H. Kata Sandang Alif dan Lam

1. Bila diikuti huruf Qamariyah, contoh:
o4l ditulis Al-Qur ‘an
ol ditulis Al-Qiyas

2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf | (el)-nya,
contoh:
o=l ditulis Asy-Syams

¢l ditulis al-sama’



I. Huruf Besar

Penulisan huruf besar disesuaikan dengan Ejaan Yang Disempurnakan

(EYD).

J. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat
1. Dapat ditulis menurut penulisannya, contoh:
a8l 2 ditulis Zawi al-furiid
2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian tersebut,
contoh:

au) Jal ditulis Ahl as-Sunnah
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ABSTRAK

Manusia makhluk paling sempurna sifatnya, paling kuat jiwanya, paling
baik akhlaknya. Manusia juga dibekali Tuhan akal pikiran untuk mempertahankan
hidupnya dari segala macam rintangan dan cobaan. Akal pikiran inilah yang
membedakan manusia berpikir, berbuat, berencana, menurut logika itulah manusia
mampu menciptakan ilmu pengetahuan modern. Dengan akal pikiran manusia
dapat membedakan yang baik dan yang buruk tentang segala tindakan yang akan
dilakukannya. Perilaku manusia sangat dipengaruhi oleh cara berpikir mereka
terhadap apa yang sedang mereka hadapi. Didalam Al-Qur’an sebagian manusia
ada yang dicintai dan dibenci oleh Allah swit.

Memperhatikan suasana kini, sebagian umat Islam hidup rukun dan damai
dan sebagian yang lain hidup terzalimi, dan banyak di antara tetangga-tetangganya
yang kurang memperhatikan. Demikian pula sebagian lain terpecah-pecah, kurang
terdorong untuk bersatu ataupun memantapkan di lingkungan mereka. Adapula
sebagian lagi yang sering mengkritisi, mencaci, ataupun melakukan tindakan-
tindakan tidak terpuji. Semua keyakinan, ucapan, ataupun amalan yang
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, baik yang sifatnya wajib maupun
sunnah, semuanya dicintai dan diridhai oleh Allah. Sebaliknya, semua keyakinan,
ucapan ataupun amalan yang dilarang dan bertentangan dengan syari’at, maka itu
semuanya dibenci Allah swt.

Penelitian ini bersifat kepustakaan yang didasarkan pada Al-Qur'an
sebagai sumber primer dan buku-buku lainnya yang terkait dengan tema ini
sebagai sumber data sekunder. Adapun data-data yang dibutuhkan dalam
penyelesaian penelitian ini diperoleh dengan menggunakan teknik dokumentasi
yaitu menghimpun literatur-literatur yang berkaitan dengan objek penelitian
penulis yaitu tentang orang-orang yang dicintai dan dibenci oleh Allah swit.
Sementara metode yang digunakan untuk mengolah data dalam penelitian ini
adalah dengan menggunakan metode tematik. yaitu mengelompokkan ayat sesuai
dengan turunnya ayat Al-Qur’an, menggunakan asbab al-nuziil, mengelompokkan
ayat-ayat yang telah ditemukan berdasarkan Makkiyah dan Madaniyah, dan
menggunakan kitab-kitab tafsir untuk memperjelas kajiannya.

Dari penelitian ini ditemukan informasi, bahwa ada 35 ayat Al-Qur’an
yang menyebutkan siapa saja yang Allah sukai dari hamba-hambanya yang
beriman. Di antara orang-orang yang dicintai Allah ialah yaitu orang-orang yang
berbuat baik, orang-orang yang bertobat dan menyucikan diri, orang-orang yang
berbuat kebajikan, orang-orang yang adil, orang-orang yang bertawakkal, orang-
orang yang bertakwa, orang-orang yang sabar, dan orang-orang yang beriman.
Adapun konsekuensi orang-orang yang dicintai Allah yaitu akan mendapat pahala
dan ganjaran di akhirat tidak lain adalah surga. Dan Ada 27 ayat dalam Al-Qur’an
yang menyebutkan siapa saja orang-orang yang dibenci oleh Allah antara lain
yaitu: orang-orang yang melampaui batas, orang-orang kafir, orang-orang zalim,
orang-orang sombong dan membanggakan diri, orang-orang yang berkhianat,
orang-orang yang membuat kerusakan, dan orang-orang yang berlebih-lebihan.
Adapun konsekuensi orang-orang yang dibenci Allah yaitu akan diberikan siksaan
yang sangat pedih dan akan dimasukkan ke dalam neraka.
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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Manusia adalah makhluk Tuhan yang sebaik-baik bentuk. Manusia
dibekali Tuhan akal pikiran untuk mempertahankan hidupnya dari segala macam
rintangan dan cobaan. Akal pikiran inilah yang membedakan manusia berpikir,
berbuat, berencana, menurut logika itulah manusia mampu menciptakan ilmu
pengetahuan modern seperti teknologi, kedokteran dan lain-lain. Dengan akal
pikiran pada manusia, dapat menaklukkan makhluk lainnya dan dapat
mempergunakan segala yang ada di atas bumi dan diperut bumi untuk
kepentingan umat manusia.*

Dengan akal pikiran manusia dapat membedakan yang baik dan yang
buruk dan sebagainya. Satu hal lagi yang mengistimewakan manusia di samping
akal pikiran, ialah perasaan (jiwa) dan keyakinan tidaklah selamanya sesuai,
kadang-kadang apa yang dikatakan tidak benar, apa yang dikatakan pikiran baik
dan bermanfaat, menurut perasaan (jiwa) dan keyakinan adalah buruk dan
merusak. Pertentangan semacam ini selalu dirasakan oleh manusia dan tetap
dirasakan mereka, selama manusia belum dapat menyeimbangkan (harmonisasi)
antara pikiran dan perasaan di lain pihak. Tuhan memberikan akal pikiran dan
perasaan (jiwa) pada manusia untuk kesempurnaan dan kebajikan manusia di

dalam hidupnya.

! Syahid Mu’ammar Pulungan, Manusia dalam Al-Qur’an (Surabaya: PT Bina limu,
1984), him. 17.



Al-Qur’an adalah sebuah kitab suci universal yang menerangkan dan
memberi pedoman hidup manusia secara individual dan sosial, dunia dan akhirat.
Al-Qur’an juga menggambarkan situasi umat yang terdahulu berserta akibat-
akibat perbuatan mereka, hal ini supaya menjadi peringatan dan contoh bagi umat
dan generasi sesudahnya. Al-Qur’an juga memberikan dasar-dasar/prinsip-prinsip
utama untuk mengangkat derajat manusia kesempurnaan hidup bahagia yang
menjadi harapan manusia. Oleh karena itu Al-Qur’an menentukan hukum atas
dasar moral dan mengatur kewajiban-kewajiban manusia.

Hukum di dalam Al-Qur’an bukanlah hukum yang statis dan temporer
berlaku untuk satu zaman saja, akan tetapi hukum yang berlaku untuk seluruh
manusia dan di setiap zaman. Di samping mengatur hubungan antara Tuhan dan
manusia serta hubungan antara sesama manusia yang disebut hubungan vertikal
dan horizontal (ubudiyah dan mu’amalah).

Semua ketentuan yang terdapat dalam Al-Qur’an baik suruhan maupun
larangan (wajib dan haram) tentu membawa hasil yang positif dan tata hidup
manusia. Bagaimanakah manusia harus mengatur, membina, menempatkan dan
melaksanakan itu semua sebagai khalifah Allah yang menempatkan dirinya
sebagai hamba Allah untuk menyembah kepada-Nya (hubungan vertikal,
ubudiyah) dan menempatkan dirinya di tengah-tengah manusia yang hidup di
zaman modern ini (hubungan horizontal, mu’amalah).

Manusia adalah makhluk yang diberi akal oleh Allah swt. Manusia
makhluk paling sempurna sifatnya, paling kuat jiwanya, paling baik akhlaknya.

Mereka paling agung karena Allah 4gaa9 agza2 (mencintai mereka dan mereka



cinta kepada Allah).? Akal manusia digunakan untuk berpikir tentang segala hal
yang ada, termasuk tentang segala tindakan yang akan dilakukannya. Perilaku
manusia sangat dipengaruhi oleh cara berpikir mereka terhadap apa yang sedang
mereka hadapi.
Sebagian manusia dicintai Allah swt, dan sebagian yang lain dibenci oleh
Allah swt. Ada 35 ayat Al-Qur’an yang menyebutkan siapa saja yang Allah sukai
dari hamba-hambanya yang beriman.® Di antara orang-orang yang dicintai Allah
ialah orang-orang yang berbuat baik,* orang-orang yang bertobat dan menyucikan
diri,®> orang-orang yang berbuat kebajikan,® orang-orang yang adil,” orang-orang
yang bertawakkal ® orang-orang yang sabar, orang-orang yang bertakwa, orang-
orang yang bersih, serta orang-orang yang beriman dan beramal saleh.
Allah berfirman dalam Al-Qur’an :
Ly | sinia Ly 4l s 8 dailial Wl 15805 Lad 508 (585, e (B (8 (e (S
Crilall a1 ) SISAL)
“Dan berapa banyaknya nabi yang berperang bersama-sama mereka

sejumlah besar dari pengikut (nya) yang bertakwa. Mereka tidak menjadi
lemah karena bencana yang menimpa mereka di jalan Allah, dan tidak lesu

2 Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, 40 Karakteristik Mereka Yang Dicintai Allah
Berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah terj. Endang Saiful Aziz dan Taufig Nuryana (Jakarta:
Darul Haq, 2012), him. 1.

® Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqi, Al-Mu jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Qur ‘an Al-Karim
(Al-Qahirah : Dar Al Kutub Al Mishriyyah, 1945/1364 H), him. 192.

*QS. Al Bagarah [2] :195.
> QS. Al Baqgarah [2] : 222.
®QsS. Ali Imran [3] : 76.

" QS. Al Maidah [5] : 42.

# QS. Ali Imran [3] : 159.



dan tidak (pula) menyerah (kepada musuh). Allah menyukai orang-orang
yang sabar.” (Ali Imran [3]: 146)°

Crilall aa bl ) sdlally ilally | sl | sial Gl G

“Hai orang-orang yang beriman, jadikanlah sabar dan shalat sebagai

penolongmu, sesungguhnya Allah beserta orang-orang yang sabar.” (Al-

Bagarah [2]: 153)

Allah swt telah memerintahkan untuk bersabar.'® Allah yang Mahasuci
telah mengaitkan kebaikan di dunia dan di akhirat dengan kesabaran, dan
memberitahukan bahwa kepemimpinan di dalam agama sesungguhnya hanya akan
diraih dengan kesabaran dan keyakinan. Allah swt juga memberitahukan bahwa
kemenangan di muka bumi ini tidak akan terealisasi melainkan dengan kesabaran.
Akhlak yang tinggi dan amalan-amalan shalih itu tidak akan diraih melainkan
dengan kesabaran.™

Di dalam Tafsir Fi Zhilalil Qur’an, Sayyid Qutb* menjelaskan bahwa ...
Allah menyukai orang-orang yang bersabar.” Yaitu, orang-orang yang tidak
lemah jiwanya, tidak lesu, dan tidak menyerah kepada musuh. Pernyataan “cinta”

dari Allah kepada orang-orang sabar memiliki kesan tersendiri. Maka, itu adalah

yang mengobati luka, yang mengusap derita, dan menggantikan penderitaan, luka,

% Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya (Jakarta : Lentera Abadi, 2010),
him. 51.

10°Qs. Al-Kahfi [18]: 28, QS. Al-Ahqaf [46] : 35, QS. Ali Imran [3] : 200, QS. Al Anfal
[8] : 45-46, QS. Al Muddatstsir [74] : 7.

1 Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, 40 Karakteristik Mereka Yang Dicintai Allah
Berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah,... him. 78.

12 Sayyid Qutb, Tafsir FT Zhilalil Qur’an terj. As’ad Yasin dkk, Jilid 2 (Jakarta: Gema
Insani, 2001), him. 178.



dan perjuangan yang pahit. Ayat tersebut menggambarkan lukisan lahiriah tentang
sikap orang-orang beriman dalam menghadapi kesulitan dan cobaan.

Kemenangan atas musuh-musuh itu tidaklah diraih kecuali dibarengi
dengan kesabaran. Karena itu Allah memerintahkan orang-orang yang beriman
agar bersabar dan teguh ketika bertemu musuh. Sudah jelas bahwasanya kebaikan
dunia semuanya kembali kepada kesabaran.*®

Di antara orang-orang yang tidak dicintai oleh Allah dalam Al-Qur’an
ialah orang-orang yang melampaui batas,'* orang-orang yang zalim," orang-orang
yang sombong dan membangga-banggakan diri,*® orang-orang kafir, orang yang
berkhianat, orang-orang yang berlebihan, orang-orang yang membuat kerusakan,
orang yang benci kepada apa yang diturunkan oleh Allah swt, serta orang yang
kafir setelah keimanan (murtad). Dan Allah menyebutkan sebanyak 27 ayat dalam

Al-Qur’an.'’” Salah satu firman Allah dalam Al-Qur’an :

°
,,,,,

[23 : aaall] A8 JUER K Cand Y 2005 2801 Ly 1 A58 V5 K06 e e 1508 SR

“Kami jelaskan yang demikian itu) supaya kamu jangan berputus asa
terhadap apa yang luput dari kamu, dan supaya kamu jangan terlalu
gembira terhadap apa yang diberikan-Nya kepadamu. Dan Allah tidak
menyukai setiap orang yang sombong lagi membanggakan diri ”(QS. Al
Hadid [57] : 23)

3 Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, 40 Karakteristik Mereka Yang Dicintai Allah
Berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah,.... hIm. 82.

4 Al Bagarah : 190.
1> Ali Imran [3] : 57.
1% An Nisa [4] : 36.

Y Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqi, Al-Mu’jam Al-Mufahras li Alfaz Al-Qur'an Al-
Karim,.... him. 192.



Dalam Tafsir Al- Azhar, Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA)
menjelaskan, (supaya kamu jangan berputus asa terhadap apa yang luput dari
kamu, dan supaya kamu jangan terlalu gembira terhadap apa yang diberikan-Nya
kepadamu) bahwa inilah pimpinan penting dari Allah atau kehidupan seorang
yang beriman. Sebagai dikatakan pada ayat sebelumnya, suka dan duka akan
terjadi, mujur malang akan berlaku, dan semuanya telah tertulis, manusia hanya
tinggal membaca dan menjalani. Maka dalam ayat ini ditunjukkan bagaimana
hendaknya sikap manusia dalam menghadapi gelombang hidup yang demikian.
Dikatakan bahwa sekali-kali jangan berputus asa jika malang sedang menimpa.
Tenang dan jangan gelisah, mujur. Dinasehati pula jangan supaya jangan riang-
gembira menerima yang menyenangkan hati. Dan perlunya memakai dua
pedoman hidup yang sangat penting. Yaitu sabar seketika bencana datang, dan
syukur seketika pertolongan tuhan tiba. Kita harus sedia selalu dengan sikap
tenang, sikap orang yang beriman; (Dan Allah tidak menyukai setiap orang yang
sombong lagi membanggakan diri,)*®

Tidak ada alasan buat manusia menyombong, karena harta yang ada pada
manusia tidak ada yang manusia punya dan tidak ada alasan buat manusia
membangga, karena manusia hanya manusia yang dha’if dan lemah. Tidak akan
ada yang patut manusia banggakan di atas dunia, kalau bukan karena Rahman dan
Rahim Tuhan.

Dalam Tafsir Al-Maraghi, Ahmad Musthafa Al-Maraghi menjelaskan

bahwa sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong untuk

8 Abdul Malik Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar, Juz 27 (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1982), him. 337.



mentauhidkan-Nya dan untuk memenuhi seruan para nabi serta rasul-Nya. Bahkan
orang-orang sombong itu sangat membenci mereka dan bermaksud membalas
dendam dengan balasan yang sangat berat.*

Islam tidak pernah meninggalkan suatu perkara apa pun, baik yang paling
kecil maupun yang paling besar, melainkan dengan menjelaskan hakikat
sebenarnya dan menerangkan hal-hal yang memperbaiki atau yang merusaknya
melalui kaidah-kaidah umumnya yang telah cukup dikenal. Karena itu, manhaj
Islam yang bersifat rabbani merupakan manhaj undang-undang yang paling layak
dan terbaik bagi masa lalu maupun zaman sekarang. Hal itu tidaklah aneh, karena
ia datang dari Allah Yang Mahabijaksana lagi Mahatahu.

Salah satu kecintaan Allah swt kepada manusia yang amat besar adalah
diutusnya Rasulullah saw sebagai teladan yang menuntun semua manusia menuju
jalan yang lurus. la datang dengan membawa cahaya kurang lebih 15 abad yang
lalu?®® Pujian Allah Azza wa Jalla kepada Rasul-Nya pun diarahkan pada
akhlaknya yang luhur, sebagaimana firman-Nya,

“Dan sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.”(Al-
Qalam [68]: 4)

Juga tidak ada alasan lain mengapa Rasulullah saw. diutus selain demi
keluhuran akhlak.

(Lt e daalda jA)) GIAY) o S aadl Ciiny L)

¥ Ahmad Musthafa Al-Maraghi, Tafsir Al-Maraghi terj. Bahrun Abu Bakar Lc dkk., Juz
X1V (Semarang: CV. Toha Putra Semarang, 1987), him. 119.

DTrimulato, http://alrasikh.uii.ac.id/2008/11/07/cinta-allah-kepada-manusia/ di akses
pada 07 November 2008, pukul 09:52.



http://alrasikh.uii.ac.id/2008/11/07/cinta-allah-kepada-manusia/

“Aku diutus untuk menyempurnakan akhlak karimah.” (HR. Ahmad,
Syihab)*

Dengan syariatnya yang lurus dan dengan nilai-nilai akhlak dan perilaku
tinggi yang dikandungnya, Islam mengajarkan bahwa sifat-sifat yang utama lagi
terpuji menyebabkan pemiliknya memperoleh pujian dan kedudukan yang luhur,
serta penyandangnya mempunyai posisi yang tinggi, baik di dunia maupun
akhirat.?

Memperhatikan suasana kini, sebagian umat Islam hidup rukun dan damai
dan sebagian yang lain hidup terzalimi, dan banyak di antara tetangga-tetangganya
yang kurang memperhatikan. Demikian pula sebagian lain terpecah-pecah, kurang
terdorong untuk bersatu ataupun memantapkan di lingkungan mereka. Adapula
sebagian lagi yang sering mengkritisi, mencaci, ataupun melakukan tindakan-
tindakan tidak tepuji. Semua keyakinan, ucapan, ataupun amalan yang
diperintahkan oleh Allah dan Rasul-Nya, baik yang sifatnya wajib maupun
sunnah, semuanya dicintai dan diridhai oleh Allah. Sebaliknya, semua keyakinan,
ucapan ataupun amalan yang dilarang dan bertentangan dengan syari’at, maka itu
semuanya dibenci Allah swt. Berangkat dari fenomena itulah, mengapa penulis
menjadi tertarik untuk mengkaji kembali tema ini, yang terkadang manusia sering
melupakan akan hal tersebut. Bahwa sepatutnyalah kaum muslimin untuk
mengetahui siapa saja manusia yang dicintai Allah dan yang dibenci Allah dalam

Al-Qur’an.

2! Hadits Ahmad bin Hanbal, No 8752, Juz 18, dan Musnad Syikab, No 1085, Juz 2, CD
Maktabah Syamilah.

%2 Majdi Fathi Sayyid, Amal Yang Dibenci dan Yang Dicintai Allah,... him. 6.



B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang masalah yang penulis kemukakan di atas untuk lebih
menajamkan penelitian ini dirumuskan pokok-pokok masalah sebagai berikut:

1. Siapa saja manusia yang dicintai Allah dalam Al-Qur’an?

2. Siapa saja manusia yang dibenci Allah dalam Al-Qur’an?

3. Apa konsekuensi dari dicintai dan dibenci oleh Allah?

C. Tujuan dan kegunaan penelitian
1. Tujuan Penelitian
Searah dengan rumusan masalah di atas, dalam penelitian dan
penyusunan skripsi ini, yang hendak penulis capai adalah:
a. Untuk mengetahui siapa saja manusia yang dicintai Allah dalam
Al-Qur’an.
b. Untuk mengetahui siapa saja manusia yang dibenci Allah dalam
Al-Qur’an.
c. Untuk mengetahui konsekuensi dari dicintai dan dibenci oleh

Allah.

2. Kegunaan Penelitian
a. Untuk menambah wawasan bagi penulis dan umumnya bagi para
pembaca dalam Islam, dan dalam hal ini tentang manusia yang

dicintai Allah dan yang dibenci Allah dalam Al-Qur’an.



10

b. Hasil penelitian ini diarahkan pada usaha-usaha pengembangan
cakrawala, pemikiran ilmu keislaman terutama di bidang kajian
tematik Al-Quran untuk disosialisasikan pada masyarakat

akademis maupun umum.

D. Telaah Pustaka

Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi dengan karyanya 40 karakteristik
mereka yang dicintai dan dibenci Allah berdasarkan Al-Quran dan As-Sunnah.?
Dalam bukunya tersebut terdapat penjelasan mengenai 40 kelompok dengan nama
Para Kekasih Allah di dalamnya disebutkan sesuatu yang Allah cintai baik
perkataan maupun perbuatan, yang mana jika seorang hamba melaksanakannya
maka ia termasuk kekasih Allah yaitu orang-orang yang (4is:aas ag=as) (Allah
cinta kepada mereka dan mereka cinta kepadaNya) (QS. Al-Maidah [5]: 54), 40
golongan di mana jadi pada setiap golongan terdapat beberapa golongan lagi.*

Ada juga Majdi Fathi Sayyid dengan bukunya Amal Yang Dibenci Dan
Yang Dicintai Allah.?® Buku ini menjelaskan mengenai amal-amal apa saja yang
dicintai dan amal-amal yang dibenci Allah. Dan menjelaskan juga salah satu

upaya memperoleh keridhaan Allah itu dengan menjalankan amal-amal yang

* Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, 40 Karakteristik Mereka Yang Dicintai Allah
Berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah ter. Endang Saiful Aziz dan Taufig Nuryana (Jakarta:
Darul Hag, 2012).

?* Abdul Azhim bin Badawi Al-Khalafi, 40 Karakteristik Mereka Yang Dicintai Allah
Berdasarkan Al-Qur’an dan As-Sunnah,... him. vi.

% Majdi Fathi Sayyid, Amal Yang Dibenci dan Yang Dicintai Allah terj. Nabhani Idris
(Jakarta: Gema Insani, 1998).
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dicintai Allah dan menjauhi perbuatan yang dibenciNya. Keduanya merupakan
kewajiban yang harus dilakukan secara bersamaan. 2

Buku selanjutnya adalah karya Adnan Tharsyah dengan judul Manusia
Yang Dicintai Dan Dibenci Allah : Kunci-kunci Menjadi Kekasih Allah.?” Buku
tersebut menguraikan dengan jelas bagaimana cara menjadi kekasih yang dicintai
Allah. Dengan sentuhan bahasa yang indah, ia mengajak manusia untuk
menyelami amal-amal shalih yang dapat mengantarkan kepada kedekatan dan
kemesraan dengan Allah. Buku tersebut juga menuntun untuk berbuat amal baik,
kaya dan mencerahkan. Bagaimana memuliakan tempat-tempat yang dicintai
Allah, bagaimana menyayangi orang-orang yang disayangi Allah, bagaimana
mengutamakan  perbuatan-perbuatan yang disenangi  Allah, bagaimana
menghindari sifat-sifat yang tidak disenangi Allah, bagaimana menjauhi
perbuatan-perbuatan yang dibenci Allah serta masih banyak lagi perbuatan atau
amal yang disebutkan agar kita menjadi orang yang dicintai oleh Allah swt.

Di lingkungan UIN Sunan Kalijaga, terdapat beberapa skripsi yang
membahas tema-tema tertentu dari mengenai penelitian ini. Skripsi Dhorifa
Armiya dengan judul ‘“Hadits-hadits Tentang Cinta dan Benci Karena Allah
Dalam Shahih Bukhari Dan Shahih Muslim” membahas tentang bagaimana

mengkaji sebuah hadits tentang benci dan cinta karena Allah dengan kajian ilmu

?® Majdi Fathi Sayyid, Amal Yang Dibenci dan Yang Dicintai Allah,... him. 5.

7 Adnan Tharsyah, Manusia yang Dicintai dan Dibenci Allah : Kunci-kunci menjadi
Kekasih Allah terj. Vivi Sofia Anita (Bandung : Mizania, 2008).
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ma’anil hadits dengan dalil-dalil berupa hadits dan dikontekstualisasikan dengan
realitas yang ada sekarang. %

Sementara skripsi Siti Badriyah dengan judul “Cinta kepada Allah dalam
Kitab Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an karya Sayyid Qutb” mengkaji pandangan Sayyid
Qutb tentang cinta kepada Allah harus mengalahkan cinta terhadap segala-galanya
selain Allah. Bahwasanya boleh cinta kepada selain Allah atau cinta terhadap
orang lain namun hanya sebatas dalam rangka membangun ketaatan kepada Allah
atau cinta kepada selain Allah karena Allah. Bahwasanya yang sangat dilarang
adalah menjadikan cinta kepada makhluk sebagai tujuan utama, sebab jika sudah
demikian keadaannya ketaatan seorang hamba kepada Allah tereduksi secara terus
menerus. Hanya Allahlah yang berhak mendapatkan cinta yang luhur dan manusia
tidak boleh memprioritaskan kepada selain Allah. Dari penelitian tersebut
ditemukan informasi bahwa Al-Qur’an menggunakan kata cinta dengan berbagai
macam bentuk kalimat, antaranya adalah kata hubb dan wudd. Mengenai kata
hubb, Al-Qur’an menyebutkan sebanyak sembilan puluh lima kali dalam berbagai
bentuk, dan variasinya. Namun di sini hanya diambil beberapa ayat saja sebagai
rujukan dalam penelitian tentang cinta kepada Allah.?

Dari penelitian-penelitian yang telah disebutkan di atas, masih banyak

karya yang belum penulis sebutkan. Akan tetapi, kajian pustaka ini penulis

28 Dhorifa Armiya, “Hadits-hadits Tentang Cinta Dan Benci Karena Allah Dalam Shahih
Bukhari Dan Shahih Muslim (Kajian Ma’anil Al-Hadits)”, Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2009.

# Siti Badriyah, “Cinta kepada Allah dalam kitab Tafsir Fi Zhilal Al-Qur’an Karya
Sayyid Qutb”, Skripsi Fak. Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta,
2009.
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cukupkan hanya sampai di sini. Kiranya sudah mewakili semuanya, baik tentang
seputar manusia yang dicintai Allah maupun manusia yang dibenci Allah.

Dari sekian banyak karya-karya tersebut, belum ada satu karya pun yang
mencoba meneliti mengenai manusia yang dicintai dan yang dibenci Allah
lengkap dengan ayat-ayatnya yang tercantum dalam Al-Qur’an serta konsekuensi
dari dicintai dan dibenci oleh Allah. Hal ini akan membawa karya baru dalam
memudahkan para pencari ilmu untuk mengenali siapa saja orang-orang yang

dicintai dan dibenci Allah dalam Al-Qur’an.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan sifat Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian pustaka (library research),
yaitu penelitian yang berlandaskan pada data-data kepustakaan baik
berupa buku, kitab, majalah, artikel, jurnal atau sumber-sumber lainnya
yang terkait dengan objek permasalahan yang dibahas.

Adapun sifat penelitian ini adalah kualitatif karena tidak
menggunakan mekanisme statistika dan mekanisme untuk mengolah data.
Data-data yang ada dikumpulkan kemudian diuraikan dan dinalisis secara
sistematis. Dalam hal ini terkait dengan manusia yang dicintai dan tidak
dicintai Allah dalam Al-Qur’an.

2. Teknik pengumpulan data
Adapun teknik yang digunakan penulis untuk memperoleh data-

data yang dibutuhkan dalam menyelesaikan penelitian ini adalah dengan
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menggunakan teknik dokumentasi yaitu dengan menghimpun literatur-
literatur yang berkaitan dengan objek penelitian penulis yaitu mengenai
manusia yang dicintai dan dibenci Allah dalam Al-Qur’an.

3. Sumber Data

Ada dua jenis sumber data yang diperlukan dalam penelitian ini,
yaitu pertama adalah sumber data primer dan yang kedua adalah sumber
data sekunder.

Adapun sumber dara primer dalam penelitian ini adalah Al-Qur'an,
khususnya ayat-ayat yang berkaitan dengan tema mengenai manusia yang
dicintai dan dibenci Allah dalam Al-Qur'an. Untuk memudahkan dalam
proses dokumentasi ayat Al-Qur’'an, penulis menggunakan software Al
Bahist FT Al-Qur’an Al-Karim dan juga Al-Mu jam Al-Mufahras Li Alfaz
Al-Qur’an Al-Karim karya Muhammad Fu’ad ‘Abd Al-Baqi. Kemudian
untuk mendukung lengkapnya data yang diperoleh, penulis menggunakan
sumber data sekunder dalam penelitian ini adalah semua buku, jurnal,
naskah, artikel, dan website yang berhubungan dengan objek kajian
penelitian, serta kitab-kitab tafsir untuk penafsiran dan penjelasan ayat-
ayat Al-Qur'an, seperti Tafsir AI-Maraghi karya Mushthafa Al-Maraghi,
Tafsir Al-Azhar karya Abdul Malik Karim Amirullah, Tafsir Fi Zhilal Al-
Qur’an karya Sayyid Qutb, Kitab Tafsir Al-Qur’an Al-Karim Al-Azim
karya Ibnu Katsir, Tafsir Al-Misbah; Pesan, Kesan dan Keserasian Al-

Qur'an karya M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Munir karya Wahbah Al-
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Zuhaili, Kitab Asbab Al-Nuzil karya Al-Suyuti serta buku-buku atau
karya-karya lainnya yang terkait dengan penelitian ini.
4. Analisis Data

Adapun metode yang digunakan dalam menganalisa data-data yang
diperlukan dalam penelitian ini adalah deskriptif-analitis, yaitu penelitian
yang menuturkan dan menganalisa dengan panjang lebar, yang
pelaksanaannya tidak hanya terbatas pada pengumpulan data tetapi

meliputi analisis dan intrepretasi data.*°

I. Sistematika Pembahasan

Agar pembahasan skripsi ini terarah dan dapat dengan mudah dipahami,
maka penulis menggunakan sistematika pembahasan sebagai berikut:

Bab Pertama diawali dengan pendahuluan yang menjelaskan mengenai
signfikansi penelitian ini. Bab ini terdiri dari latar belakang yang membahas
mengenai seberapa penting dan menariknya tema yang diangkat untuk dijadikan
sebuah penelitian. Selanjutnya dibahas mengenai rumusan masalah yang hendak
dijawab dalam penelitian ini, kemudian diikuti dengan tujuan penelitian yang
mengarahkan maksud yang ingin dituju dari pertanyaan-pertanyaan yang ada
dirumusan masalah, dan juga menjelaskan kegunaan penelitian ini secara teoritis
maupun praktis. Untuk melihat posisi penelitian ini dari penelitian-penelitian
lainnya, maka bab ini juga dilengkapi dengan kajian pustaka. Setelah kajian

pustaka, dilanjutkan dengan pembahasan mengenai metode penelitian yang

%0 Winarno Surahmad, Pengantar Penelitian llmiah Dasar Metode Tehnik (Bandung:
Tarsito, 1994), him. 45.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dalam bab terakhir ini akan disampaikan mengenai permasalahan yang

telah dirumuskan yaitu:

1. Sebagian manusia ada yang dicintai Allah dan ada yang dibenci oleh
Allah swt. Di dalam Al-Qur’an Allah telah menyebutkan siapa saja
orang-orang yang dicintai dan dibenci oleh Allah. Allah menyebutkan
35 ayat Al-Qur’an tentang siapa saja yang Allah sukai dari hamba-
hambanya yang beriman. Di antaranya yaitu orang-orang yang berbuat
baik, orang-orang yang bertobat dan menyucikan diri, orang-orang
yang berbuat kebajikan, orang-orang yang adil, orang-orang yang
bertawakkal, orang-orang yang bertakwa, orang-orang yang sabar, dan
orang-orang yang beriman.

2. Allah menyebutkan 27 ayat dalam Al-Qur’an mengenai siapa saja
orang-orang yang dibenci oleh Allah. Di antaranya yaitu orang-orang
yang melampaui batas, orang-orang kafir, orang-orang zalim, orang-
orang sombong dan membanggakan diri, orang-orang yang berkhianat,
orang-orang yang membuat kerusakan, dan orang-orang yang berlebih-

lebihan.
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3. Adapun setiap orang-orang yang dicintai Allah mempunyai konsekuensi
yang berbeda-beda. Orang-orang yang bertobat akan mendapat pahala dan
ampunan dari Allah serta kecintaan Allah, akan dihapus dosa-dosa, akan
diampuni Allah di akhirat dan lain-lain. Orang yang berbuat kebaikan akan
diberikan hikmah dan ilmu serta pahala dan ganjarannya di akhirat,
diangkat derajatnya dan dimasukkan mereka ke dalam rahmatnya. Orang
yang bertakwa akan diberikan pahala dan ganjaran di akhirat, tidak lain
adalah surga. Allah menjadikan takwa sebagai pendatang rizki dan
pengusir musibah, sebab keselamatannya dari neraka, serta keberuntungan
agar masuk surga. Orang yang bertawakkal akan selalu dikasihi Tuhan.
Dengan bertawakkal pula, maka hati akan selalu terbuka untuk
memperbaiki mana yang kurang, menyempurnakan mana yang belum
sempurna untuk zaman yang akan datang. Allah juga akan memasukkan
orang-orang yang bertakwakkal ke dalam syurga tanpa hisab, juga tanpa
siksaan. Orang yang adil akan ditempatkan oleh Allah ke dalam surga.
Orang yang sabar akan diberikan pahala oleh Allah swt.

4. Begitu juga sebaliknya dengan orang-orang yang dibenci oleh Allah swt,
seperti orang-orang zalim, orang-orang kafir, Allah akan memberikan
siksaan di dunia dan di akhirat bagi mereka yang menolak ajaran Allah.
Orang-orang yang sombong akan dihina, direndahkan, dan diremehkan
oleh Allah swt serta dimasukkan ke dalam neraka. Orang yang berkhianat,
orang yang membuat kerusakan akan mendapat azab yang sangat pedih,

akan dilemparkan tubuh ke neraka.
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5. Orang-orang yang mengerjakan perbuatan-perbuatan yang shalih pun
akan diberi Allah ganjaran dengan sempurna, sejak dari dunia sampai ke
akhirat. Bila iman telah tumbuh di dalam jiwa, belumlah mereka akan puas
kalau itu belum dibuktikan dengan amal. Bilamana satu amal sudah selesai
dengan baik, sebab kewajiban yang timbul dari dalam seruan batin telah
dilaksanakan. Amal usaha yang banyak memberikan kepuasan di dalam
diri sendiri, sebab hidup telah bernilai. Dan kelak di akhirat akan mendapat
bahagia lipat ganda lagi. Inilah didikan kepada manusia seterusnya, selama
alam ini masih terkembang dan selama manusia di dalamnya, yaitu supaya

manusia lebih banyak menuruti suara hati-nuraninya.

B. Saran-saran

Harapan penulis, penelitian ini tidak cukup sampai di sini, tetapi berlanjut
pada permasalahan atau persoalan yang lebih kompleks lagi, karena penulis
menyadari bahwa tulisan ini masih jauh dari kesempurnaan, mengingat cakupan
kandungan pesan-pesan ayat yang demikian luas. Dari penelitian dan upaya
pembahasan dalam skripsi ini tentunya menyisakan berbagai persoalan yang
kiranya bisa ditindaklanjuti kemudian, sebagai upaya penelitian yang
berkesinambungan guna memperoleh kesimpulan-kesimpulan baru dalam bidang
ilmu pengetahuan. Hal ini menuntut peneliti selanjutnya mengoptimalkan
pembahasan ini dengan wacana selanjutnya sehingga semangat dan kemajuan
keilmuan akan semakin berkembang. Sehingga keberadaannya akan saling

melengkapi antara satu dengan lainnya.
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Demikianlah penelitian mengenai manusia yang dicintai dan
dibenci Allah dalam Al-Qur’an, tentunya akan terdapat banyak
kekurangan dari penelitian ini. Maka dari itu, penulis mengharapkan
kritikan dan saran konstruktif sebagai evaluasi dan refleksi untuk
penelitian ini dan penelitian selanjutnya. Besar harapan penulis agar
penelitian ini dapat menambah khazanah keilmuan Islam, khususnya
dalam ilmu tafsir. wa Allahu a’lam bi al-sawwab wa al-hamdu li Allahi

rabbi al-alamin.
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